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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar dasar-dasar literasi dengan mengintegrasikan 
budaya Jawa dan teknologi bagi anak usia dini dengan pendekatan pembelajaran culturally responsive 
teaching di TK PKK Grogolan, Sleman. Modul ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 
literasi dasar sekaligus memperkenalkan budaya lokal kepada anak-anak. Penelitian ini menggunakan 
model Research and Development (R&D) yang terdiri dari tiga tahap: (1) analisis kebutuhan, (2) desain 
dan pengembangan produk, dan (3) uji validasi. Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada lima responden yang terdiri dari kepala sekolah, guru, pengawas pendidikan, dan 
komite sekolah untuk memahami kebutuhan pembelajaran literasi berbasis budaya. Modul ajar 
kemudian diuji validasinya oleh tiga ahli yang fokus pada bidang kurikulum, inovasi pembelajaran, dan 
bahasa. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mayoritas responden (78%) setuju atau sangat 
setuju bahwa modul ajar berbasis budaya diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran literasi dasar 
anak usia dini. Uji validasi menghasilkan skor rata-rata 4,23, yang mengindikasikan modul tersebut 
layak digunakan dengan revisi minor, seperti penyederhanaan materi dan penambahan proyek 
sederhana. Modul ajar ini memadukan pendekatan culturally responsive teaching dengan teknologi, 
seperti Canva, YouTube, dan Kinemaster, untuk membuat materi ajar yang menarik dan relevan. 
Kontribusi dari penelitian ini adalah pengembangan modul ajar inovatif yang mengintegrasikan literasi, 
budaya lokal, dan teknologi, yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan literasi dasar anak usia 
dini dan membantu mereka lebih mengenal serta menghargai budaya Jawa. 
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Pengembangan Modul Ajar Dasar Literasi dengan Pendekatan 
Culturally Responsive Teaching 

 
 
1. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai landasan penting untuk mengembangkan 

karakter dan kemampuan dasar anak (Ardoin & Bowers, 2020; Blewitt et al., 2020). 

Kemampuan berbahasa mencakup empat komponen utama: pemahaman auditori, ekspresi 

verbal, interpretasi tekstual, dan komunikasi tertulis. Dalam pendidikan anak usia dini, literasi 

sangat penting karena memungkinkan anak untuk mendengarkan, membaca, menulis, dan 

berkomunikasi, sehingga menumbuhkan kreativitas mereka, meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka, dan membangun dasar yang kuat untuk kegiatan pendidikan lebih lanjut 

(Maureen et al., 2018; Wildova & Kropáčková, 2015). Literasi sebagai pemahaman, 

keterlibatan, penggunaan, analisis, dan transformasi teks. Literasi mencakup keterampilan 

mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Di Indonesia, pendidikan literasi dini sangat 

penting bagi anak-anak. Melalui literasi, individu dapat memperoleh pengetahuan dalam 

beberapa domain, termasuk narasi yang menarik, konsep ilmiah, dan keterampilan komunikasi 

yang efektif. Literasi meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan anak untuk pendidikan 

dasar. Literasi mencakup membaca dan menulis, memahami materi, dan mengartikulasikan ide 

dalam bentuk tertulis (Weadman et al., 2023; Wohlwend, 2015). Pengenalan dan penguasaan 

membaca sejak dini di Indonesia sangat penting karena hal itu menumbuhkan pemikiran kritis 

anak-anak, keterampilan memecahkan masalah, dan pembelajaran mandiri. Literasi 

memfasilitasi eksplorasi banyak budaya dan memperluas perspektif seseorang.  

Di Indonesia, khususnya di Kabupaten Sleman, Pendidikan taman kanak-kanak (TK) 

memiliki peran penting dalam mempersiapkan anak-anak memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya. Pembelajaran yang dapat menumbuhkan literasi pada anak usia dini akan lebih 

efektif jika didasarkan pada kebiasaan dan budaya siswa (Bennett et al., 2018; Suri & Chandra, 

2021). Oleh karena itu, pendekatan dan metode pengajaran yang tepat sangat diperlukan untuk 

memaksimalkan potensi anak. Salah satu pendekatan yang saat ini mendapatkan perhatian 

dalam dunia pendidikan adalah Culturally Responsive Teaching (CRT). CRT adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menghendaki adanya persamaan hak setiap siswa untuk 

mendapatkan pengajaran tanpa membedakan latar belakang budaya siswa (Acquah & Szelei, 

2020; Tanase, 2022; Wyatt, 2014).  

Culturally Responsive Teaching merupakan cara mengajar yang menghargai dan 

memahami budaya berbeda-beda dari siswa (Alhanachi et al., 2021; Nguyen & Huynh, 2023). 
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Hal ini sangat penting diajarkan karena setiap anak memiliki latar belakang budaya yang unik. 

Di Sleman, banyak sekali budaya yang berbeda, dengan Culturally Responsive Teaching, guru 

bisa mengajar dengan cara yang membuat semua anak merasa dihargai, semangat belajar, 

sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang inklusif. Hal ini juga dapat membantu 

mengurangi kesenjangan pendidikan di sekolah, karena setiap anak mendapat perhatian sesuai 

dengan kebutuhan dan latar belakang budayanya. Budaya sebagai suatu kebiasaan yang dimiliki 

oleh masyarakat tertentu dalam mempengaruhi cara berpikir anak. Memadukan antara budaya 

dan proses pembelajaran akan menciptakan pembelajaran yang bermakna. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Cruz et al., 2020) bahwa pembelajaran dengan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching dapat meningkatkan keaktifan siswa. Sebab proses pembelajaran berbasis 

budaya tidak sekedar mentransfer budaya atau perwujudan budaya saja, akan tetapi 

menggunakan budaya untuk mewujudkan siswa yang kreatif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini mengarah pada peningkatan partisipasi aktif siswa dan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna (Acquah & Szelei, 2020; O’Leary et al., 2020). Dengan demikian 

Culturally Responsive Teaching mendorong siswa untuk merasa dihargai dan diakui tanpa 

adanya asumsi mengenai latar belakang budaya mereka. Culturally Responsive Teaching dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini dengan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan 

budaya siswa (Gay, 2018). Kemampuan dasar-dasar literasi khususnya dalam hal menyimak 

dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian dengan hasil pendekatan Culturally 

Responsive Teaching terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Abacioglu et al., 

2020; Cruz et al., 2020). Selain itu, Culturally Responsive Teaching efektif dalam meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa serta memiliki potensi untuk mengembangkan kemampuan 

akademik dan psikososial siswa yang beragam (Hutchison & McAlister-Shields, 2020; Kurian, 

2024). 

Pengembangan modul ajar dasar-dasar literasi dengan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching di TK PKK Grogolan Kabupaten Sleman memiliki hubungan yang erat 

dengan peningkatan literasi anak usia dini. Literasi pada anak usia dini merupakan fondasi 

penting dalam pengembangan kemampuan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara yang 

akan membantu anak dalam proses belajar selanjutnya (Maureen et al., 2020; Septiani & 

Syaodih, 2021). Pendekatan Culturally Responsive Teaching memungkinkan adaptasi instruksi 

literasi fundamental agar selaras dengan latar belakang budaya siswa. Hal ini membuat 

pendidikan lebih relevan, menarik, dan penting bagi anak muda. Penelitian ini berupaya 

mengembangkan modul pengajaran yang lebih relevan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Modul pengajaran ini akan membantu para pendidik dalam 
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memberikan sumber belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami untuk pendidikan anak 

usia dini. Pendekatan ini akan meningkatkan kepuasan belajar anak-anak dan meningkatkan 

prestasi mereka. Dengan demikian, individu melihat diri mereka lebih siap untuk naik ke tingkat 

berikutnya. Mengingat hal ini, penting untuk membuat modul pelatihan yang berorientasi pada 

budaya. Membuat modul pengajaran yang efektif membantu meningkatkan organisasi dan 

keterlibatan proses belajar mengajar. Tujuannya adalah agar setiap anak muda memahami 

pelajaran dengan mudah dan dengan senang hati. Peningkatan kualitas pembelajaran 

diharapkan dapat memberikan hasil belajar yang unggul bagi anak muda, sehingga 

memfasilitasi perkembangan mereka ke tingkat berikutnya. Penggabungan budaya ke dalam 

proses pendidikan bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan perkembangan 

holistik anak-anak yang selaras dengan potensi mereka. Oleh karena itu, pengembangan modul 

pembelajaran literasi dasar dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching di TK PKK 

Grogolan Kabupaten Sleman merupakan salah satu upaya strategis dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan anak usia dini. 

Integrasi budaya dalam pengajaran literasi juga dapat membantu anak-anak memahami 

konsep-konsep literasi dengan lebih baik (Kelly et al., 2021; McVee, 2014). Misalnya, cerita-

cerita tradisional atau lagu-lagu daerah dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang 

menarik dan memperkaya pemahaman literasi anak. Dengan demikian, pengembangan modul 

ajar dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching di TK PKK Grogolan di Kabupaten 

Sleman menjadi langkah progresif untuk memperkuat fondasi pendidikan anak usia dini dengan 

memperhatikan keberagaman budaya siswa. Modul ajar merupakan pengembangan dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan panduan yang lebih 

terperinci, termasuk lembar kegiatan siswa dan asesmen untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran (Mukhlishina,2023). Pengembangan modul ajar dengan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching di TK PKK Grogolan diharapkan dapat memberikan solusi atas tantangan 

dalam pembelajaran yang selama ini kurang memperhatikan aspek budaya. Melalui modul ajar 

yang dikembangkan dengan prinsip-prinsip Culturally Responsive Teaching, diharapkan para 

pendidik dapat lebih efektif dalam menyampaikan materi pelajaran yang relevan dengan latar 

belakang budaya siswa, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak. 

Pengembangan modul ajar dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching ini 

diharapkan dapat menjawab beberapa tantangan yang dihadapi dalam pendidikan di TK PKK 

Grogolan. Pertama, adanya kesenjangan antara budaya sekolah dan budaya rumah siswa sering 

kali membuat siswa merasa terasing atau kurang terlibat dalam proses belajar. Dengan modul 

yang responsif terhadap budaya, materi ajar dapat lebih relevan dan menarik bagi siswa, 
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sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar. Kedua, pendekatan ini 

dapat membantu guru dalam memahami dan mengatasi berbagai dinamika kelas yang muncul 

akibat perbedaan budaya, serta mengurangi potensi konflik dan miskomunikasi. Selain itu, 

penerapan Culturally Responsive Teaching di TK PKK Grogolan juga dapat memberikan 

manfaat jangka panjang bagi siswa. Mereka akan tumbuh dengan kesadaran dan penghargaan 

terhadap keberagaman, yang merupakan modal penting dalam kehidupan sosial dan profesional 

di masa depan. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk, kemampuan untuk 

berinteraksi dan bekerja sama dengan orang-orang dari berbagai latar belakang budaya menjadi 

keterampilan yang sangat berharga. Pendekatan Culturally Responsive Teaching berfokus pada 

adaptasi kurikulum dan metode pengajaran yang sesuai dengan latar belakang budaya siswa. 

Ini melibatkan pengintegrasian unsur-unsur budaya siswa dalam materi ajar, penggunaan 

strategi pengajaran yang mempertimbangkan perbedaan budaya, serta penciptaan lingkungan 

kelas yang inklusif dan menghargai keberagaman.  

Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga 

tumbuh dengan sikap toleransi, saling menghargai, dan kemampuan untuk hidup dalam 

masyarakat yang multikultural. Selain itu, pemahaman yang kuat terhadap konsep dasar literasi 

menjadi landasan yang penting dalam pengembangan modul ajar ini. Hal ini akan memastikan 

bahwa modul ajar yang dikembangkan tidak hanya mengajarkan keterampilan literasi dasar, 

tetapi juga menghargai dan memperkaya warisan budaya anak-anak di TK PKK Grogolan. 

Dalam konteks pengembangan modul ajar, metode pengembangan modul, isi modul, dan 

evaluasi modul juga menjadi hal yang perlu diperhatikan dengan seksama. Model 

pengembangan modul harus memperhitungkan keberagaman budaya dan gaya belajar anak-

anak di TK PKK Grogolan, sehingga modul yang dihasilkan dapat diakses dan dipahami dengan 

baik oleh seluruh siswa. Isi modul harus dirancang dengan cermat untuk memastikan bahwa 

konten yang disajikan tidak hanya relevan dengan kebutuhan literasi anak usia dini, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai budaya lokal yang penting bagi anak-anak di TK PKK Grogolan. 

Selain itu, evaluasi modul perlu dilakukan secara terstruktur dan berkala untuk mengukur 

efektivitas modul ajar tersebut dalam meningkatkan literasi anak-anak.  

TK PKK Grogolan adalah sebuah taman kanak-kanak di Sleman yang memiliki murid-

murid dengan latar belakang budaya yang beragam. Penelitian ini sangat relevan karena 

bertujuan untuk mengembangkan modul ajar yang dapat digunakan di TK ini. Dengan modul 

ajar yang baru, diharapkan para guru bisa mengajar dengan lebih baik dan anak-anak bisa 

belajar dengan lebih menyenangkan dan efektif. TK PKK Grogolan memiliki lingkungan yang 

kaya akan keanekaragaman budaya, yang mencerminkan realitas sosial di Sleman. Penelitian 
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ini relevan karena bertujuan untuk memberikan solusi konkret bagi para guru dalam 

menghadapi tantangan mengajar di lingkungan yang beragam. Dengan modul ajar yang 

dikembangkan berdasarkan penelitian ini, diharapkan guru bisa lebih mudah mengajarkan 

materi pelajaran dengan pendekatan yang responsif terhadap budaya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul ajar dasar-dasar literasi 

dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching di TK PKK Grogolan Kabupaten Sleman. 

Diharapkan modul ajar yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan dasar-dasar literasi 

dan kualitas pendidikan anak usia dini melalui pembelajaran yang responsif terhadap 

keberagaman budaya siswa, sehingga anak-anak siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnya 

dengan keyakinan dan keterampilan yang optimal. Selain itu penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendekatan Culturally Responsive Teaching 

dalam pembelajaran di PAUD Formal kelompok B. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji keefektifan suatu produk. Berdasarkan tujuan penelitian yaitu 

mengembangkan modul ajar yang mengintegrasikan dasar-dasar literasi dengan pengenalan 

budaya Jawa serta teknologi, guna meningkatkan keterampilan literasi dan pengetahuan budaya 

pada anak usia dini. Penelitian ini dilaksanakan di TK PKK Grogolan Kabupaten Sleman. 

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

modifikasi dari model penelitian dan pengembangan yang dikemukakan oleh (Richey & Klein, 

2014). 

Hasil modifikasi model pengembangan dalam penelitian ini disederhanakan menjadi 

tiga langkah. Tahap pertama adalah studi pendahuluan atau analisis kebutuhan, peneliti 

melakukan identifikasi kebutuhan dan karakteristik anak usia dini untuk menentukan fitur dan 

konten modul ajar yang diperlukan. Pada tahap ini, digunakan kuesioner analisis kebutuhan 

sebagai instrumen untuk mengumpulkan data tentang kebutuhan dan preferensi pengguna. 

Tahap kedua adalah desain dan pengembangan produk, peneliti merancang dan 

mengembangkan modul ajar yang bertujuan untuk mengenalkan budaya Jawa kepada anak-

anak TK sambil mengintegrasikan dasar-dasar literasi dan teknologi. Desain ini melibatkan 

pembuatan materi yang relevan dan menarik, yang dirancang berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan dari tahap sebelumnya. Lembar validasi dari para ahli digunakan sebagai instrumen 

untuk menilai kualitas dan efektivitas desain pembelajaran, memastikan bahwa modul ajar 

memenuhi standar yang diperlukan. Selanjutnya, tahap ketiga adalah pengujian produk pada 
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para ahli. Pada tahap ini, modul ajar diuji oleh para ahli untuk mendapatkan umpan balik 

mengenai desain dan implementasinya sebelum diterapkan pada kelompok sasaran. Uji coba 

dilakukan di TK PKK Grogolan, Sleman, yang dipilih karena lokasi yang dekat dengan rumah 

peneliti, fasilitas yang mendukung, kurikulum yang sesuai, serta rekomendasi dari pengawas 

pendidikan. Subjek penelitian adalah anak-anak dari kelompok B di TK PKK Grogolan, yang 

dipilih berdasarkan relevansi kontekstual dan tujuan penelitian.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup kuesioner analisis kebutuhan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan awal dan lembar validasi dari para ahli untuk menilai desain 

produk. Analisis data dilakukan dengan metode kuantitatif untuk data dari kuesioner dan 

analisis kualitatif untuk umpan balik dari lembar validasi. Data dari kuesioner dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk menilai kebutuhan dan efektivitas modul, sedangkan 

data dari lembar validasi dianalisis tematik untuk menilai aspek-aspek kualitas dan relevansi 

desain. Produk yang dikembangkan adalah modul ajar yang mengintegrasikan dasar-dasar 

literasi dengan pengenalan budaya Jawa, yang diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran 

anak usia dini dengan pendekatan yang inovatif dan sesuai dengan konteks lokal. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Proses awal merancang modul ajar dasar literasi diawali dengan melakukan análisis 

kebutuhan pada subjek untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan peserta didik dalam 

pembelajaran dasar-dasar literasi berbasis budaya di TK PKK Grogolan kelompok B. Peneliti 

membagikan kuesioner analisa kebutuhan untuk pengembangan modul ajar dasar-dasar literasi 

berbasis budaya dan teknologi. Hal ini dilakukan kepada lima responden yang terdiri dari 1 

Kepala Sekolah TK PKK Grogolan, 2 Guru TK PKK Grogolan Kelompok B, 1 Pengawas dari 

Dinas Pendidikan, dan 1 dari Komite Sekolah. Pernyataan yang terdapat dalam kuesioner terdiri 

dari lima aspek kebutuhan, yaitu model atau pendekatan pembelajaran, kemampuan dasar 

literasi, topik pembelajaran, teknik pengajaran, dan penggunaan media dalam pembelajaran. 

Responden diminta untuk mengisi 10 pernyataan dengan skala 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan rincian 

(1) adalah sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, dan (5) sangat 

setuju. Berikut merupakan hasil analisis kebutuhan modul ajar dasar – dasar literasi di TK PKK 

Grogolan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Modul Ajar Dasar-Dasar Literasi Berbasis Budaya 

No Pertanyaan Skala 
1 2 3 4 5 

1 Model atau pendekatan pembelajaran yang berbasis 
budaya sesuai dengan kebutuhan anak TK 

0% 0% 0% 60% 40% 
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No Pertanyaan Skala 
1 2 3 4 5 

2 Kemampuan dasar literasi anak TK tidak perlu 
diperhatikan dalam proses pembelajaran 20% 40% 40%   

3 Topik pembelajaran yang dipilih relevan dan sesuai 
dengan minat, budaya dan perkembangan anak TK 20% 20% 60%   

4 
Teknik pengajaran yang digunakan tidak dapat 
menarik perhatian dan memfasilitasi pemahaman 
anak TK 

20% 20% 60%   

5 Media pembelajaran dipilih berdasarkan kebutuhan 
dan karakteristik anak TK    40% 60% 

6 Model atau pendekatan pembelajaran yang dipilih 
memungkinkan partisipasi aktif anak TK    60% 40% 

7 Kemampuan dasar literasi anak TK menjadi fokus 
utama dalam proses pembelajaran   20% 40% 40% 

8 
Topik pembelajaran dipilih dengan memperhatikan 
perkembangan social, emocional, latar belakang 
budaya dan kognitif anak TK 

   60% 40% 

9 
Teknik pengajaran yang digunakan dapat 
memotivasi anak TK untuk belajar dan 
bereksplorasi 

   40% 
 

60% 
 

10 
Media pembelajaran dipilih dengan 
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar 
anak TK 

   60% 40% 

 Jumlah 4% 6% 12% 42% 36% 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa skala 5 dengan kriteria sangat setuju diperoleh hasil 

sebanyak 36%. Pada skala 4 dengan kriteria setuju diperoleh hasil 42%. Selanjutnya, pada skala 

3 dengan kriteria kurang setuju diperoleh hasil 12%. Pada skala 2 dengan kriteria tidak setuju 

diperoleh hasil 6%. Kemudian, pada skala 1 diperoleh hasil 4%. Berdasarkan hasil persentase 

tersebut disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada kategori yang setuju dengan 

tidak setuju. Hasil ini menunjukkan sebagian besar responden menyatakan sangat 

membutuhkan pengembangan modul ajar dasar-dasar literasi berbasis budaya. 

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, peneliti merancang desain pembelajaran yang 

disesuaikan pada data analisis kebutuhan sebagai dasar perancangan desain kurikulum. 

Selanjutnya, melakukan uji validasi dengan melibatkan uji validasi dengan melibatkan tiga 

orang validator terhadap desain produk yang telah dirancang. Tiga validator tersebut merupakan 

ahli dalam bidang kurikulum, inovasi pembelajaran, dan bahasa. Hasil penilaian para validator 

akan ditampilkan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validasi 

No Pertanyaan  Skor Catatan  1 2 3 4 5 
1 Sejauh mana modul ini mencakup konsep 

dan nilai-nilai budaya Jawa yang sesuai 
dengan pemahaman anak-anak TK? 

 
1  1 1  

2 Sejauh mana materi dalam modul ini 
disajikan secara menarik dan sesuai dengan 
pengalaman dan minat anak-anak TK? 

  1 1 1  

3 Apakah aktivitas pembelajaran dalam 
modul ini dapat merangsang minat dan 
keterlibatan anak-anak TK dengan baik? 

   2 1  

4 Sejauh mana modul ini memperhatikan 
aspek pengembangan kognitif anak-anak 
TK dalam proses pembelajaran? 

   1 2  

5 Sejauh mana modul ini menyediakan materi 
dan kegiatan yang bervariasi untuk 
mencakup berbagai gaya pembelajaran 
anak-anak TK? 

    3  

6 Sejauh mana modul ini dapat diintegrasikan 
ke dalam kurikulum pembelajaran anak-
anak TK dengan baik? 

   3   

7 Sejauh mana modul ini memperhitungkan 
aspek kesulitan dan kompleksitas yang 
sesuai dengan usia anak-anak TK? 

  1  2  

8 Apakah bahasa yang digunakan dalam 
modul ini sesuai dengan tingkat 
pemahaman anak-anak TK? 

  1 1 1  

9 Sejauh mana modul ini dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap pemahaman dan 
penghargaan anak-anak TK terhadap 
budaya Jawa? 

   1 2  

10 Bagaimana kemudahan dalam 
mengimplementasikan materi yang 
disajikan dalam modul ini di lingkungan 
TK? 

  1 2   

Subtotal  0 1 4 12 13  
Total  127  

Rata-Rata 4,23  
 

Penskoran menggunakan skala 1-5, dengan kriteria penskoran 5 sangat setuju, 4 setuju, 

3 netral, 2 tidak setuju, 1 sangat tidak setuju. Tabel 2 menunjukkan bahwa diperoleh hasil 

validasi dengan nilai rata-rata 4,23. Nilai tersebut kemudian disajikan dengan menggunakan 

penilaian skala Likert pada Tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Penskoran Hasil Validasi 

No Rentang Skor Kategori Rekomendasi 
1 4,26 – 5,00 Sangat layak/baik Tidak perlu revisi 
2 3,51 – 4,25 Layak/baik Perlu revisi sedikit 
3 2,76 – 3,50 Cukup Layak/baik Perlu revisi sebagian 
4 2,01 – 2,75 Kurang Layak/baik Perlu revisi banyak 
5 1,26 – 2,00 Tidak Layak/baik Perlu dirombak total 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil bahwa produk berupa modul ajar dasar-dasar 

literasi dengan pendekatan culturally responsive teaching mendapat penilaian layak/baik, 

dengan demikian hanya perlu revisi sedikit. Catatan dari validator 1 sebagai berikut: cerita dan 

produk budaya yang disajikan masih terlalu tinggi untuk anak TK, anak TK belum bisa 

mengakses materi di youtube, materi dalam bentuk buku 3 dimensi dan tablet lebih tepat 

digunakan untuk anak TK, bisa ditambah juga semacam projek sederhana, serta perlu dibuat 

lebih sederhana dalam diksi dan struktur kalimat, kemudian rata-rata menggunakan kalimat 3 

kata agar mudah dipahami anak TK. Sedangkan catatan dari validasi 3 adalah agar lebih mudah 

beberapa kegiatan perlu ditambahkan agar setiap kegiatan dapat lebih menyatu.  

Peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui bagaimana mengajar guru 

tentang dasar-dasar literasi di PAUD yang berkaitan dengan budaya lokal. Hasil analisis 

tersebut dijabarkan ke dalam beberapa indikator, antara lain indikator model/pendekatan (poin 

1 dan 6), indikator kemampuan dasar literasi anak PAUD (point 2 dan 7), indikator topik 

pembelajaran (point 3 dan 8), indikator teknik pengajaran (poin 4 dan 9), indikator media 

pembelajaran (point 5 dan 10). 

Pada indikator model atau pendekatan berbasis budaya (poin 1 dan 6), terdapat tiga 

orang yang menjawab setuju jika model pembelajaran atau pendekatan dengan berbasis budaya 

sesuai dengan kebutuhan anak TK dan dua orang menyatakan sangat setuju dengan menerapkan 

model atau pendekatan berbasis budaya tersebut karena dapat membuat anak TK lebih 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kemudian, ditemukan dua orang yang 

menjawab kurang setuju dan dua orang juga yang menjawab tidak setuju jika kemampuan dasar 

literasi di TK tidak perlukan, sedangkan satu orang menjawab sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. Dengan demikian menunjukkan bahwa anak TK sangat memerlukan 

kemampuan dasar literasi yang harus dikembangkan saat masih anak usia dini, agar dapat lebih 

siap dalam memasuki jenjang selanjutnya.  

Selanjutnya, pernyataan nomor 7 bahwa ada dua orang yang menjawab setuju dan 

sangat setuju serta satu orang yang menjawab kurang setuju saja dengan hal tersebut. Pada 

indikator topik pembelajaran, didapatkan hasil kuesioner bahwa tiga orang menjawab setuju 
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dan dua orang menjawab sangat setuju kalau topik pembelajaran harus sesuai relevan, sesuai 

dengan minat, budaya, dan perkembangan anak TK. Hal ini terkait dengan perkembangan 

sosial, emosional, latar belakang dan kognitif anak TK. Kemudian, terkait dengan hasil 

kuesioner tentang teknik pengajaran, diperoleh hasil bahwa tiga orang menjawab kurang setuju 

dan dua orang menjawab tidak setuju dengan sangat tidak setuju jika teknik pengajaran tidak 

dapat menarik perhatian dan memfasilitasi anak TK, seharusnya teknik pengajaran dapat 

memotivasi anak untuk belajar dan bereksplorasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan nomor 9 

yang dua orang menjawab setuju dan tiga orang menjawab sangat setuju.  

Indikator yang terakhir yaitu tentang media pembelajaran, diperoleh hasil kuesioner tiga 

orang sangat setuju dan dua orang mejawab setuju jika media pembelajaran dipilih berdasarkan 

kebutuhan dan karakteristik anak TK, sedangkan dari pernyataan nomor 10, hasil kuesioner 

menyatakan bahwa ada tiga orang menjawab setuju dan dua orang menjawab sangat setuju jika 

media pembelajaran dipilih dengan mempertimbangkan keberagaman gaya belajar anak TK. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, poin-poin penting digunakan untuk menjadi 

landasan/acuan dalam pengembangan produk berupa modul ajar dasar-dasar literasi yang 

terintegrasi dengan teknologi dan budaya. Dalam modul ajar tersebut, peneliti melakukan 

inovasi dengan mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Bentuk integrasi 

teknologi tersebut adalah dengan menggunakan Canva untuk membuat materi ajar. Peneliti juga 

mengintegrasikan youtube untuk video pembelajaran serta Kinemaster untuk membuat AI 

Video. 

Pembelajaran dengan pendekatan culturally responsive teaching dilakukan dengan 4 

kali pertemuan untuk uji coba produk yang telah dirancang. Uji coba dilakukan di TK PKK 

Grogolan, Sleman. Fokus pada produk yang dikembangkan adalah siswa nantinya mampu 

mengetahui secara konkrit terkait budaya yang ada di Jawa. Hal ini menjadi salah satu dasar 

dalam pengembangan literasi melalui kegiatan pembelajaran berbasis budaya, dalam hal ini 

adalah budaya Jawa. Sehingga anak lebih memahami dan menghargai tentang budayanya 

sendiri, yaitu budaya Jawa. Pembelajaran culturally responsive teaching pertemuan 1 

dilaksanakan dengan tema cerita rakyat Sleman/Legenda Gunung Merapi. Pertemuan 2 dengan 

tema pakaian adat Jawa dan Bahasa Jawa. Pertemuan 3 dengan tema tarian dan musik 

tradisional Jawa. Sedangkan, pertemuan ke-4 tentang tema kerajinan tradisional Jawa. 

Penggunaan pendekatan culturally responsive teaching ditekankan pada budaya yang 

dikembangkan. Fokus pada budaya Jawa yang dilestarikan, agar anak-anak TK mampu 

menghargai budayanya sendiri. Sehingga dapat membentuk jati diri mereka sejak usia dini.   

Hasil penelitian ini relevan dan didukung oleh (Abacioglu et al., 2020; Cruz et al., 2020) 
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bahwa pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selain itu, (Hutchison & McAlister-Shields, 2020; Kurian, 2024) juga dalam 

penelitiannya bahwa dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching efektif dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa serta memiliki potensi untuk mengembangkan 

kemampuan akademik dan psikososial siswa yang beragam. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar dasar literasi yang 

mengintegrasikan budaya Jawa dan teknologi bagi anak usia dini dengan pendekatan 

pembelajaran culturally responsive teaching di TK PKK Grogolan, Sleman. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan dan uji validasi, disimpulkan bahwa modul ajar berbasis budaya dengan 

pendekatan culturally responsive teaching ini sangat dibutuhkan dan relevan dalam mendukung 

pembelajaran literasi dasar anak-anak. Hal ini ditunjukkan bahwa mayoritas responden (78%) 

menyatakan bahwa modul ini sesuai dengan kebutuhan anak usia dini dalam pembelajaran yang 

memadukan budaya dan literasi. Hasil uji validasi menunjukkan rata-rata 4,23, yang berarti 

modul tersebut layak digunakan dengan sedikit revisi, seperti penyederhanaan materi dan 

penambahan aktivitas praktis.  

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa pengembangan modul ajar berbasis 

budaya Jawa dan teknologi dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan keterampilan 

literasi dasar sekaligus memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal pada anak-anak. Penggunaan 

teknologi, seperti Canva dan YouTube, membantu menciptakan materi ajar yang lebih interaktif 

dan menarik. Pendekatan culturally responsive teaching juga memungkinkan anak-anak lebih 

mengenal dan menghargai budaya mereka, membentuk jati diri yang kuat sejak usia dini. 

Dengan demikian, modul ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran literasi, tetapi 

juga sebagai sarana pelestarian budaya lokal yang dapat diterapkan di berbagai konteks 

pendidikan anak usia dini. 
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